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ABSTRAK 

Paulus. 2024. Proses Ritual dan Makna Simbol Bekumpang Dayak Tabun Dusun 

Sungai Segak Kecamatan Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. Skripsi, Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. STKIP Persada Khatulistiwa. 

Pembimbing I: Dr. Yusuf Olang, M.Pd. Pembimbing II: Sri Astuti, S.S., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Proses Ritual, Makna Simbol, Bekumpang 

 

Upacara Ritual Bekumpang merupakan tradisi adat istiadat secara turun-temurun 

dari nenek moyang terdahulu dan menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat setempat khususnya masyarakat Dusun Sungai Segak Kecamatan 

Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

pentingnya kepedulian dan minat masyarakat untuk melestarikan tradisi dan 

budaya apa saja yang ada di masyarakat setempat. Tujuan dari Ritual Bekumpang 

itu sendiri yaitu untuk membersihkan kampung tempat tinggal agar terhindar dari 

berbagai bencana, malapetaka, musibah, serta penyakit menular. Tujuan dalam 

penelitian ini mendeskripsikan proses ritual dan makna simbol bekumpang Dayak 

Tabun Dusun Sungai Segak Kecamatan Ketungau Tengah Kabupaten Sintang. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

proses pelaksanaan ritual bekumpang dimulai dari pembuatan bekumpang, 

penyusunan bekumpang, proses ritual Bekibau, Proses Penyembelihan Babi, Proses 

Menghaluskan Beras, Proses Pembuatan ancak, dan yang terakhir adalah Proses 

ritual bekumpang. Bahan-bahan yang digunakan dalam bekumpang Dayak Tabun 

Dusun Sungai Segak Kecamatan Ketungau Tengah Kabupaten Sintang adalah 

rokok, tembakau, kapur, sirih, pinang, tuak, beras kuning, ketan putih, ketan merah, 

dan ketan hitam. Secara umum, Ritual bekumpang dilakukan sebagai upaya untuk 

menolak bala atau bencana seperti penyakit menular, musibah, dan marabahaya. 

Ritual ini diyakini dapat melindungi masyarakat dari berbagai hal yang 

membahayakan. Bekumpang juga dimaknai sebagai ritual membersihkan diri dan 

kampung dari segala hal negatif. Ritual ini diharapkan dapat membawa kesucian, 

kedamaian, dan kesejahteraan bagi masyarakat. Ritual bekumpang ini juga 

merupakan bentuk penghormatan kepada alam dan leluhur. Masyarakat Sungai 

Segak percaya bahwa dengan menjaga keseimbangan alam dan leluhur, mereka 

akan terhindar dari berbagai bahaya. Ritual bekumpang merupakan kegiatan yang 

dilakukan secara bersama-sama oleh masyarakat. Ritual ini menjadi wadah untuk 

memperkuat rasa solidaritas dan kebersamaan antara anggota masyarakat. Ritual 

bekumpang merupakan salah satu warisan budaya dayak yang perlu dilestarikan. 

Ritual bekumpang memiliki makna spiritual dan makna sosial yang penting bagi 

masyarakat. Ritual ini merupakan bentuk permohonan kepadaTuhan Yang Maha 

Esa untuk perlindungan dan keselamatan, serta menjadi sarana untuk 

membersihkan diri, memperkuat hubungan sosial dan melestarikan tradisi dan 

budaya. 
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ABSTRACT 

 

Paulus. 2024. The Ritual Process And Symbolic Meaning of Bekumpang In The 

Dayak Tabun Culture, at Dusun Sungai Segak Kecamatan Ketungau Tengah 

Kabupaten Sintang, Thesis, Indonesian Language and Literature Education Study 

Program. STKIP Persada Khatulistiwa. Advisor I: Dr. Yusuf Olang, M.Pd. Advisor 

II: Sri Astuti, S.S., M.Pd. 

 

Keywords: Ritual Process, Symbol Meaning, Bekumpang 

 

The Bekumpang Ritual Ceremony is an ancestral customary tradition passed down 

from the ancient ancestors and has become a habit practiced by the local 

community, especially the people of Dusun Sungai Segak, Ketungau Tengah 

District, Sintang Regency. This research is driven by the importance of the 

community's concern and interest in preserving the traditions and culture within the 

local community. The purpose of the Bekumpang Ritual itself is to cleanse the 

village from various disasters, calamities, misfortunes, and contagious diseases. 

The aim of this research is to describe the ritual process and symbolic meaning of 

Bekumpang in the DayakTabun community of Dusun Sungai Segak, Ketungau 

Tengah District, Sintang Regency. The approach used in this research is 

qualitative, specifically descriptive qualitative research.The research findings 

indicate that the implementation process of the Bekumpang ritual begins with the 

making and arrangement of Bekumpang, the Bekibau ritual process, the pig 

slaughtering process, the rice milling process, the making of "ancak" (a type of 

food), and finally, the Bekumpang ritual process. The materials used in the 

Bekumpang ritual in the DayakTabun community of Dusun Sungai Segak, 

Ketungau Tengah District, Sintang Regency include cigarettes, tobacco, lime, betel 

leaves, areca nuts, palm wine, yellow rice, white glutinous rice, red glutinous rice, 

and black glutinous rice.In general, the Bekumpang ritual is performed as an effort 

to ward off disasters such as contagious diseases, misfortunes, and dangers. This 

ritual is believed to protect the community from various hazards. Bekumpang is 

also interpreted as a ritual to cleanse oneself and the village from all negative 

elements. This ritual is expected to bring purity, peace, and prosperity to the 

community. The Bekumpang ritual also serves as a form of reverence for nature 

and ancestors. The people of Sungai Segak believe that by maintaining the balance 

of nature and ancestors, they will be protected from various dangers.The 

Bekumpang ritual is a collective activity carried out by the community, serving as a 

platform to strengthen solidarity and togetherness among its members. The 

Bekumpang ritual is a cultural heritage of the Dayak people that needs to be 

preserved. It holds significant spiritual and social meanings for the community. 

This ritual is a form of supplication to the Almighty for protection and safety, as 

well as a means to cleanse oneself, strengthen social relationships, and preserve 

traditions and culture. 
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